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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pada bab sebelumnya serta pembahasan yang 

disertai dengan teori-teori mengenai fasilitas wisata, maka diperoleh simpulan 

sebagai berikut: 

1. Keberadaan fasilitas wisata di Pantai Sawarna berdasarkan hasil rekapitulasi 

pernyataan kuisioner ialah 5605, yang berdasarkan garis kontinum berada di 

daerah cukup baik. Dengan indikator yang menyatakan cukup baik ialah akses 

menuju Pantai Sawarna, ketersediaan air bersih, ketersediaan informasi yang 

lengkap, faktor kebersihan di Pantai Sawarna, aktivitas berenang di Pantai 

Sawarna, aktivitas bersepeda di Pantai Sawarna, aktivitas outbound serta 

aktivitas berjalan santai di Pantai Sawarna. 

2. Faktor internal yang terdapat di Pantai Sawarna ialah aktivitas fotografi yang 

memang menjadi salah satu aktivitas yang sangat diminati wisatawan 

mengingat atraksi disekitar Pantai Sawarna sangat menarik untuk diabadikan, 

terdapat juga fasilitas akomodasi penginapan yang sangat layak untuk 

wisatawan, terdapat juga tempat ibadah ditengah-tengah pemukiman 

masyarakat yang juga menyatu dengan penginapan wisatawan sehingga 

wisatawan tidak perlu susah untuk menunaikan kegiatan keagamaan, serta 

aktivitas berselancar yang menarik minat wisatawan asing dimana lokasi 

Pantai Sawarna yang langsung berhadapan dengan Samudera Hindia sehingga 

mendapatkan ombak yang cukup besar untuk dapat digunakan berselancar. 

Akan tetapi ketersediaan lahan parkir di destinasi wisata Pantai Sawarna ini 

masih dikatakan kurang, faktor keamanan wisatawan pun masih kurang 

melihat tidak adanya batas aman berenang, serta masih sangat kurangnya pos 

pengamanan mengingat hanya terdapat satu saung atau pos penjaga pantai, 

ditambah lagi infrastruktur kawasan yang masih kurang baik, dengan jalan 

yang tidak terlalu lebar dan berkelok-kelok, petunjuk jalan serta penerangan 

yang masih sangat minim, sehingga wisatawan disarankan untuk berkendara 

pada siang hari. 
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3. Faktor eksternal yang terdapat di Pantai Sawarna ialah wisatawan yang merasa 

jenuh akan rutinitas mereka di perkotaan, dan wilayah pantai pun masih 

menjadi pilihan utama wisatawan, dengan tidak ada lagi destinasi yang 

memiliki banyak obyek dalam satu kawasan seperti yang dimiliki oleh Pantai 

Sawarna, membuat Pantai Sawarna memiliki pangsa pasar yang besar, dimana 

saat ini Pantai Sawarna sudah banyak dikunjungi oleh wisatawan mancanegara 

yang ingin mencoba menaklukkan ombak di Pantai Sawarna. Akan tetapi 

pemerintah harus turut membantu pengembangan di Pantai Sawarna, dengan 

menyediakan sarana angkutan umum sehingga wisatawan juga dapat bersantai 

selama perjalanan agar wisatawan tidak perlu berkendara sendiri, serta 

membuat antisipasi dalam mencegah dan menanggulangi bencana yang dapat 

terjadi kapan saja. 

4. Berdasarkan hasil pembobotan IFE dan EFE yang berdasarkan kepada faktor 

internal dan faktor eksternal yang terdapat pada kawasan wisata Pantai 

Sawarna kemudian dijadikan diagram SWOT yang mempunyai nilai X=1,16 

dan Y=-0,88. Hasil diagram SWOT tersebut berupa strategi yang cocok 

diterapkan di Pantai Sawarna, yakni strategi Difersifikasi. Strategi difersifikasi 

itu sendiri bermaksud untuk mengatasi ancaman (Threat) dengan cara 

mengoptimalkan kekuatan (Strength) yang dimiliki kawasan wisata Pantai 

Sawarna. Strategi yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

1) Dukungan dari pemerintah sangat penting dan sangat besar pengaruhnya 

terhadap kawasan wisata. Dukungan pemerintah tidak hanya melalui 

menyediakan akomodasi maupun tempat beribadah bagi wisatawan, 

melainkan pemerintah juga harus meresmikan Pantai Sawarna agar dapat 

sah dan kuat dimata hukum sehingga setiap kegiatan yang terjadi di 

wilayah Pantai Sawarna dapat dipertanggungjawabkan sesuai dengan 

aturan dan hukum yang berlaku. 

2) Keindahan alam dan obyek yang dimiliki Pantai Sawarna yang merupakan 

icon dan memiliki ciri khas tersendiri menjadi hal yang sangat 

menguntungkan dimana wisatawan dapat dengan mudah mengingat Pantai 

Sawarna, dimana tidak ada destinasi yang memiliki banyak obyek dalam 

satu kawasan seperti Pantai Sawarna. 
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3) Aktivitas fotografi dan aktivitas berselancar sangat banyak resikonya 

mengingat bencana alam dapat terjadi kapan saja. Sehingga pengelola dan 

pemerintah harus melengkapi fasilitas-fasilitas wisata seperti peringatan 

akan bahaya serta bencana alam seperti longsor atau gempa didaerah 

obyek-obyek goa, dan lain sebagainya. 

4) Pengelola menambah fasilitas baik fasilitas umum, seperti tempat sampah, 

toilet umum, maupun fasilitas khusus seperti batas aman berenang, serta 

rambu-rambu bahaya lainnya demi keamanan wisatawan. Penambahan 

fasilitas juga untuk mengantisipasi hal-hal seperti wisatawan yang 

membuang sampah sembarangan dan untuk lebih menjaga ketertiban dan 

kepuasan wisatawan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka penulis menyarankan 

beberapa hal mengenai fasilitas wisata Pantai Sawarna adalah: 

1. Untuk mengoptimalkan operasional dari Pantai Sawarna sendiri, dibutuhkan 

surat ijin yang sah bagi Pantai Sawarna agar bisa beroperasi. Maka pemerintah 

dapat membantu dengan mengurus dan mengesahkan destinasi wisata Pantai 

Sawarna agar sah dan kuat dimata hukum. 

2. Berdasarkan hasil kuisioner yang menunjukkan bahwa wisatawan yang 

mengunjungi Pantai Sawarna banyak yang berasal dari luar wilayah Banten, 

sehingga memerlukan penginapan bagi mereka untuk menginap, agar terus 

ditingkatkan kenyamanan akomodasi penginapan di Pantai Sawarna. 

3. Berdasarkan hasil kuisioner yang menunjukkan bahwa wisatawan yang 

mengunjungi Pantai Sawarna didominasi oleh pria, sehingga butuh 

dikembangkan atraksi yang dapat lebih menyalurkan kesukaan atau hobby dari 

wisatawan tersebut. 

4. Berdasarkan hasil kuisioner yang menunjukkan bahwa wisatawan yang 

mengunjungi Pantai Sawarna didominasi oleh mahasiswa dengan pendapatan 

antara Rp 100.000 – Rp. 500.000 perbulan, sehingga perlu disediakan pula 

penginapan yang low budget. 
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5. Berdasarkan hasil kuisioner yang menunjukkan bahwa wisatawan yang 

mengunjungi Pantai Sawarna didominasi oleh wisatawan yang menggunakan 

kendaraan pribadi, untuk itu pengelola harus menambah fasilitas lahan parkir 

agar wisatawan dapat berwisata dengan nyaman. 

6. Berdasarkan hasil kuisioner yang menunjukkan bahwa bahwa wisatawan yang 

mengunjungi Pantai Sawarna umumnya untuk berlibur, sehingga perlu 

dikembangkan atraksi yang mampu menarik minat wisatawan untuk bersantai. 

7. Berdasarkan hasil kuisioner yang menunjukkan bahwa wisatawan yang telah 

mengunjungi Pantai Sawarna berminat akan berkunjung kembali, sehingga 

sangat diperlukan pengembangan di Pantai Sawarna itu sendiri untuk terus 

meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan. 

 


